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Abstract 
The importance of investing is still not widely recognized by the public, even though facilities and conveniences for investing are already available or widely offered. The Indonesia Millennial Report states that 51% of millennials' money is spent on consumptive needs, 10.7% of funds are saved and only 2% for investment. From these data, it can be said that the millennial generation does not yet have an interest in investing. In fact, gold has a very high value and gold is the right investment vehicle and its existence as an investment vehicle even if there is an unstable economic turmoil. Investing in gold has the greatest advantage because its price tends to increase from year to year. This is a clear advantage for the owner, especially if the difference between the buying and selling prices is quite large. The importance of information about investment, in order to increase public insight and awareness to invest in gold.
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Abstrak 
Pentingnya berinvestasi masih belum banyak disadari oleh masyarakat, walaupun fasilitas serta kemudahan untuk berinvestasi sudah tersedia atau banyak ditawarkan. Indonesia Millenial Report, menyebutkan bahwa 51% uang millenial dihabiskan untuk keperluan konsumtif, 10,7% dana ditabung dan hanya 2% untuk berinvestasi. Dari data tersebut dapat dikatakan bahwa generasi millenial belum memiliki minat investasi. Padahal emas memiliki nilai yang sangat tinggi dan emas merupakan sarana investasi yang tepat  dan eksistensinya sebagai sarana investasi bahkan jika terjadi gejolak perekonomian yang tidak stabil. Berinvestasi dalam emas memiliki keuntungan terbesar karena harganya cenderung naik dari tahun ke tahun. Ini merupakan keuntungan yang jelas bagi pemiliknya, apalagi jika selisih harga beli dan jual cukup besar. Pentingnnya informasi tentang investasi, agar dapat meningkatkan wawasan dan kesadaran masyarakat untuk berinvestasi emas.
Kata Kunci : Investasi, Harga Emas, Kencenderungan Emas

PENDAHULUAN
	Perkembangan emas dari waktu ke waktu mengalami perubahan fungsi dan kegunaan  sebagi bentuk logam mulia. Pada zaman dahulu emas menjadi alat tukar perdagangan dan juga simbol kekayaan.  Sekitar pada tahun 3000 sebelum masehi emas baru ditemukan sebagai nilai tukar karena ditemukannya koin emas pada kala itu. Kemudian baru bermunculan emas sebagai perhiasan dan menjadi simbol dari kejayaan dan keindahan yang abadi. Seiring dengan berkembangnya jaman, emas kemudian menjadi sebuah aset dan tidak hanya sebagai perhiasan saja. Kegiatan penambangan emas menjadikan emas sebuah bahan tambang yang dapat dijadikan nilai tukar. Di Indonesia sendiri perusahaan tambang milik negara telah melakukan kegiatan jual beli dan memasarkan produknya sejak tahun 2018.
	Investasi merupakan kegiatan menghimpun dana atau asset dengan harapan bisa mendapatkan keuntungan dimasa yang akan datang (Thomas & Hedrick-Wong, 2019). Investasi dibagi menjadi dua investasi yaitu, financial asset yang dilakukan di pasar modal, misalnya berupa saham, obigasi, warrant, opsi dan investasi pada real asset yang dapat dilakukan dengan pembelian asset produktif, pendirian pabrik,
pembukaan, pertambangan, perkebunan dan lainnya (Rahma & Canggih, 2021). Salah satu bentuk investasi real asset yang minim resiko yaitu investasi emas (Yusuf, 2019). Hal ini dikarenakan harga emas yang stabil dan cenderung naik setiap tahunnya karena memiliki sifat zero inflation (Nur Izza Ripadi, 2020).
	Dewasa ini pentingnya berinvestasi masih belum banyak disadari oleh masyarakat, walaupun fasilitas serta kemudahan untuk berinvestasi sudah tersedia atau banyak ditawarkan. Indonesia Millenial Report, menyebutkan bahwa 51% uang millenial dihabiskan untuk keperluan konsumtif, 10,7% dana ditabung dan hanya 2% untuk berinvestasi (Afriani & Kartika, 2021). Dari data tersebut dapat dikatakan bahwa generasi millenial belum memiliki minat investasi. Padahal emas memiliki nilai yang sangat tinggi dan emas merupakan sarana investasi yang tepat  dan eksistensinya sebagai sarana investasi bahkan jika terjadi gejolak perekonomian yang tidak stabil. 

METODE 
Penelitian ini dilakukan dengan metode studi kasus dengan pendekatan kualitatif. Data-data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi dan studi literasi tehadap bahan-bahan yang berhubungan dengan penelitian dengan tidak membedakan data primer dan skunder, sehingga diharapkan dapat menggambarkan kasus yang diteliti secara utuh (Elysabet, Surnami, Mahmul, Utari, 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Emas
	Perjalanan emas dari zaman ke zaman mengalami berbagai macam fungsi dan kegunaan. Tanpa mengurangi nilai emas itu sendiri sebagai logam mulia. Selain sebagai simbol sebuah kekayaan, emas pada Zaman Mesir menjadi alat tukar sebagai perdagangan dengan negara lain. Pada zaman perdagangan tahun 1800 – dengan 1900-an, fungsi emas sebagai alat tukar masih digunakan sebagai alat tukar untuk melakukan perdagangan dengan negara lain. Sekitar pada tahun 3000 sebelum masehi emas baru ditemukan sebagai nilai tukar karena ditemukannya koin emas pada kala itu. Setelahnya baru bermunculan emas sebagai perhiasan dan menjadi simbol dari kejayaan dan keindahan yang abadi.
Menurut Rosnia (2010) emas suatu logam mulia yang paling diminati oleh banyak orang. Orang rela mengeluarkan dana yang cukup besar untuk memebeli logam mulia yang memiliki beraga jenis ini. Pda umumnya banyak memilih berinvestasi dalam bentuk guna untuk memperoleh keuntungan dalam waktu jangka panjang. Emas juga dapat dijadikan koleksi dan perhiasan. Investasi emas juga dapat dibilang praktis karena dapat dilakukan oleh semua golangan mulai dari ibu rumah tangga, pekrja bergaji pas-pasan atau sama orang professional karena emas dapat dibeli mulai 1 gram.
Perkembangan Investasi Emas
Investasi emas dewasa ini menjadi salah satu bagian investasi yang banyak di
minati dari semua kalangan, terlebih dengan teknologi digital saat ini yang semakin canggih. Jika dulu setiap orang yang ingin berinvestasi emas, datang ke toko melakukan transaksi jual beli dan membawa emasnya namun saat ini kemudahan bertransaksi telah banyak di tawarkan. Tingkat harga emas yang semakin meningkat juga merupakan satu syarat bagaimana emas sangatlak ideal di jadikan investasi. Era digital saat ini, banyak kemudahan yang ditawarkan untuk mempermudah masyarakat memulai berinvestasi emas. Mulai dari emas dalam bentuk perhiasan, sampai emas dalam bentuk batangan bisa dengan mudah di peroleh dengan melakukan transaksi digital. Bukan hanya itu, beberapa lembaga keuangan bank dan non bank juga menawarkan program tabungan emas bagi para nasabahnya. Salah satunya Lembaga non bank yang membuka tabungan emas untuk nasabahnya adalah Pegadaian syariah dengan cara menitipkan saldo emas berupa tabungan yang nantinya tabungan uang tersebut akan dikonversikan menjadi emas. 
Investasi emas batangan maupun emas perhiasan sangatlah ideal untuk diaplikasikan langsung, telebih saat dunia mulai mengalami krisis global hanya emaslah yang dapat mempertahankan nilainya. Tahun 2020 merupakan tahun dengan tingkat harga emas tertinggi karena telah menembus angkat 1 juta rupiah. Direktur Anugrah Mega Investama Hans Kwee menyatakan dengan karakteristik emas sebagai safe haven mempengaruhi setiap orang beralih ke komoditas logam mulia disaat terjadinya resiko perekonomian global yang meningkat. Dalam pernyataannya Hans juga menyatakan di tahun 2020 ada tiga issue yang menyebbakan investor mengalihkan modalnya dari asset seperti saham ke asset yang lebih aman layaknya emas. Pertama adalah risiko resesi global, Kedua, perang dagang antara amerika serikat dan china. Ketiga, dimana pandemic covid yang tidak kunjung mereda. Membuat pelaku pasar khawatir akan kebijakan pemerintah yang melakukan pembatasan social berskala besar dimana ini akan mempengaruhi ativitasperekonomian. Saat itulah orang-orang langsung mengalihkan asetnya ke emas.
	Keunggulan Investasi Emas	
Menurut Kusnandar (2011:13-19) emas memiliki banyak kelebihan sehingga cocok untuk dijadikan sebagai sarana investasi. Diantara kelebihannya adalah:
1. Keamanan (security)
Jika menyimpan uang di bank, sekitar 20% dapat dikenai untuk biaya administrasi dan bunga. Selain itu, tingkat suku bunga bank yang rendah, dengan jaminan yang terbatas, iyaitu sekitar 100 juta rupiah per nomor rekening ( maksimum 2 miliar rupiah). Sementara jika menyimpan uang pada lembaga investasi lainnya, biaya broker, administrasi, pajak dan lain sebagainya akan dikenakan. Namun, hal ini akan berbeda jika menyimpan emas. Sebab, akan bebas dari biaya penyimpanan, administrasi dll nya.
2. Sebagai Perlindungan (Protection)
Inflasi dan deflasi menjadi masalah klasik yang dapat menggerus asset. Namun, emas tidak terpengaruh oleh inflasi (zero inflastion). Inilah yang menjadikan emas layak dijadikan investasi jangka panjang.
3. Mudah Dicairkan (Likuiditas Tinggi)
Jika sewaktu-waktu membutuhkan uang, menjual emas akan lebih mudah dengan proses yang cepat. Selain itu,nilai emas akan terus mengikuti harga pasaran international yang terus menguat.
4. Tahan lama
Emas merupakan salah satu jenis logam yang tahan terhada segala cuaca. Selain itu, emas hanya dapat melelh jika dipanaskan dengan suhu diatas 1.083ºC.
5. Terjangkau oleh semua kalangan
Banyak orang yang masih berfikir bahwa investasi emas hanya dapat dilakukan oleh kalangan ekonomi menengah ke atas atau bahkan hanya dapat dilakukan oleh orang-orang kaya. Hal ini tidak benar. Sebab, emas dapat dibeli untuk ukuran 0,5 gram dengan kisaran harga 500 ribu rupiah di tahun 2020.
6. Mudah di pindahkan (portable)
Emas merupakan sebuah barang yang bernilai tinggi. Oleh karena itu, emas sangat praktis dan eifien untuk dijadikan sebagai sarana investasi. Sebab, 1 kg emas ukurannya tidak akan melebihi ukuran sebungkus rokok. Jadi, emas dapat dibawa dan dipindahkan dengan mudah tanpa harus beresiko mengundang perhatian orang lain.
7. Beresiko Rendah
Selain tidak adanya penyusutan nilai terhadap emas, emas juga tidak akan terpengaruh oleh inflasi. Nilai emas jangan pendek berfluktuasi, namun sejak sepuluh tahun tahun terkahir nilai emas selalu naik. Bahkan , menurut prediksi, nilai emas akan terus menaik. Biaya penyimpanan yang harus dikeluarkan hanyalah jika menggunakan sewa safe deposit box di bank. Selain itu, adapun resiko jika hanya disimpan di rumah adalah berupa kehilangan, kecuurian atau kerampokan. Akan tetapi hal-hal tersebut dapat di antisipasi dan diminimalisir.

KESIMPULAN
	Emas adalah salah satu investasi yang paling menguntungkan, selain menjadi cara menghadapi inflasi, manfaat investasi emas juga melindungi nilai kekayaan, bebas pajak, dan mudah dicairkan. Berinvestasi dalam emas memiliki keuntungan terbesar karena harganya cenderung naik dari tahun ke tahun. Ini merupakan keuntungan yang jelas bagi pemiliknya, apalagi jika selisih harga beli dan jual cukup besar. Pentingnnya informasi tentang investasi, agar dapat meningkatkan wawasan dan kesadaran masyarakat untuk berinvestasi emas.
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